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ABSTRAK 
 
Pengukuran geolistrik untuk menentukan reistivitas batuan di Kampus Unhas Tamalanrea 
menggunakan resistivitas sounding. Resistivitas sounding adalah pengukuran geolistrik untuk 
memperoleh informasi mengenai variasi resistivitas secara vertikal. Pengukuran dilakukan pada 
satu titik tetap (titik sounding) dengan spasi elektroda yang bervariasi. Data yang diperoleh adalah 
data reisitivitas semu. Data resistivitas semu adalah resistivitas yang diperoleh sebagai fungsi dari 
spasi elektroda. Konfigurasi elektroda yang digunakan dalam pengukuran geolistrik di Kampus 
Unhas Tamalanrea adalah konfigurasi Schlumberger. Konfigurasi Sclumberger adalah konfigurasi 
elektroda potensial yang tetap, sedangkan elektroda arus yang berjalan. Hasil pengukuran 
geolistrik vertikal sounding di Kampus Unhas Tamalanrea menunjukkan bahwa dari semua titik 
sounding resistivitas semu cenderung naik terhadap  spasi elektroda arus (AB/2). Kenaikan 
rersistivitas semu terhadap spasi elektroda arus menunjukkan lapisan yang semakin dalam maka 
resistivitas semakin tinggi. Nilai resistivitas semu lapisan batuan di Kampus Unhas Tamalanrea 
paling tinggi mencapai 20.000,00 Ωm. Sedangkan resistivitas semu di Kampus Unhas Tamalanrea 
yang relatif kecil adalah 135  Ωm. 
 
Kata Kunci : sounding, resistivitas, Unhas,  
 
 
 
1. Pendahuluan 
 
Geolistrik adalah salah satu metode eksplorasi geofisika yang menitikberatkan kepada medan 
potensial listrik di bawah permukaan. Medan listrik di bawah permukaan terdapat dalam bentuk 
alami sehingga secara teoritik kita dapat mengukurnya, misalnya dengan menggunakan metode 
SP, dalam skala kedalaman yang terbatas. Namun jika terdapat keinginan untuk mengeksplorasi 
lebih jauh, baik ke arah kedalaman maupun ke arah lateral, diperlukan arus listrik yang lebih kuat 
(ingat skin factor) dengan peralatan bersistem metode aktif sehingga penetrasi dapat lebih jauh. 
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Kemunculan anomali-lah yang diharapkan untuk mendeteksi keheterogenitasan di bawah 
permukaan. 
Geolistrik memiliki spesifikasi  yang khusus berdasarkan responnya, seperti tahanan jenis, self 
potential (SP),  induced potential (IP), elektromagnetik, dan lain-lain. Pada pembahasan ini akan 
dikonsentrasikan kepada metode tahanan jenis (resistivity). Metode tahanan jenis dapat mengukur 
tahanan jenis medium di dalam bumi dengan mengalirkan arus 100 mA,  melalui elektroda arus 
(sepasang elektroda) dan responnya diterima dipermukaan berupa beda potensial (sepasang 
elektroda potensial). Metoda resistivitas listrik dipergunakan untuk menentukan variasi resistivitas 
dalam bumi secara lateral (mendatar) dan vertikal. 
 
2. Metoda Geolistrik 
 
Pengukuran geolistrik untuk menentukan reistivitas batuan di Kampus Unhas Tamalanrea 
menggunakan resistivitas sounding. Resistivitas sounding adalah pengukuran geolistrik untuk 
memperoleh informasi mengenai variasi resistivitas secara vertikal. Pengukuran dilakukan pada 
satu titik tetap (titik sounding) dengan spasi elektroda yang bervariasi. Data yang diperoleh adalah 
data reisitivitas semu. Data resistivitas semu adalah resistivitas yang diperoleh sebagai fungsi dari 
spasi elektroda. 
Konfigurasi elektroda yang digunakan dalam pengukuran geolistrik di Kampus Unhas Tamalanrea 
adalah konfigurasi Schlumberger. Namun pada prinsipnya semua konfigurasi elektroda dapat 
digunakan untuk pengukuran geolistrik sounding. Tetapi dalam metoda geolistrik vertikal 
sounding (vertical electrical sounding) umumnya menggunakan konfigurasi Schlumberger. 
Alasannya adalah konfigurasi Schlumberger lebih praktis, karena hanya elektroda arus yang perlu 
dipindahkan untuk memperbesar spasi elektroda (a=AB/2). Selain itu, konfigurasi Schlumberger 
tidak terganggu oleh heterogenitas dekat permukaan, karena spasi elektroda potensial yang kecil 
(b=MN/2). Konfigurasi Sclumberger dapat dilihat pada Gambar 1. 
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2.  
3. Gambar 1. Geolistrik Konfigurasi Schlumberger 
 
Metoda Geolistrik adalah salah satu metode eksplorasi geofisika yang menitikberatkan kepada 
medan potensial listrik di bawah permukaan. Medan listrik di bawah permukaan terdapat dalam 
bentuk alami sehingga secara teoritik kita dapat mengukurnya, misalnya dengan menggunakan 
metode SP, dalam skala kedalaman yang terbatas. Namun jika terdapat keinginan untuk 
mengeksplorasi lebih jauh, baik ke arah kedalaman maupun ke arah lateral, diperlukan arus listrik 
yang lebih kuat (ingat skin factor) dengan peralatan bersistem metode aktif sehingga penetrasi 
dapat lebih jauh. Kemunculan anomali-lah yang diharapkan untuk mendeteksi keheterogenitasan 
di bawah permukaan. 
 
3. Lokasi Penelitian dan Alat 
 
Lokasi penelitian konservasi airtanah adalah Kampus Unhas Tanalanrea Makassar. Secara 
keseluruhan luas kampus UNHAS Tamalanrea Makassar adalah 2.121.356 m
2
. Ketinggian 
topografi kampus Unhas Tamalanrea berada diantara 10 – 32 m diatas permukaan elipsoid bumi 
atau berada kira-kira 5 – 25 meter diatas MSL.  Daerah penelitian tersebut  berada di pusat 
aktivitas tridarma Universitas Hasanuddin di kampus UNHAS Tamalanrea. Daerah pengukuran 
geolistrik di Kampus Unhas Tamalnrea berada pada koordinat 119°29'34.2654''E - 
119°29'5.0561''E  dan 5°7'39.4291''S - 5°8'11.5991''S. Daerah penelitian tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
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Gambar III.2.  Daerah  penelitian resistivitas lapisan batuan di Kampus UNHAS Tamalanrea  
 
 
Ukuran jarak antara titik-titik sounding geolistrik Kampus Unhas Tamalanrea bervariasi 
antara titik sounding satu dengan titik sounding yang lainnya. Variasi jarak antara titik sounding 
geolistrik ini karena bangunan gedung kampus yang tidak memungkinkan dibuat simetri dengan 
jarak yang sama. Jarak antara UH-TK1 dengan UH-TK 7 adalah 630 meter. Sedangkan lebar jarak 
antara UH-TK1 dengan UH-TK3 adalah 292 meter. Ukuran jarak antara titik-titik sounding 
geolistrik Kampus Unhas Tamalanrea selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Ukuran Antara Titik Sounding Geolistrik Kampus Unhas Tamalanrea 
 
Pengukuran geolistrik resistivitas sounding menggunakan konfigurasi Sclumberger terdiri 
dari sembilan titik siunding. Kesembilan titik  sounding tersebut adalah UH-TK1 sampai UH-TK9.  
Letak koordinat setiap titik sounding geolistrik dari UH-TK1 sampai UH-TK9 dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Tabel 1 Koordinat Titik Sounding Geolistrik Kampus Unhas Tamalanrea 
 
Titik 
Sounding 
Derajat Menit Detik UTM 
Bujur (S) Lintang (E) 
Bujur (mE) 
Lintang 
(mS) Derajat Menit Detik Derajat Menit Detik 
UH-TK1 119 29 29,61 5 7 52,54 776230,71 9432288,86 
UH-TK2 119 29 24,23 5 7 59,36 776064,00 9432080,00 
UH-TK3 119 29 20,96 5 8 2,26 775963,00 9431991,00 
UH-TK4 119 29 17,38 5 7 50,01 775854,00 9432368,00 
UH-TK5 119 29 13,89 5 7 53,47 775746,00 9432262,00 
UH-TK6 119 29 10,33 5 7 57,00 775636,00 9432154,00 
UH-TK7 119 29 9,97 5 7 46,33 775626,00 9432482,00 
UH-TK8 119 29 6,65 5 7 47,37 775523,72 9432450,35 
UH-TK9 119 29 2,46 5 7 54,11 775393,70 9432243,77 
  
Peralatan geolistrik yang digunakan adalah Geolistrik single channel twin-probe (g-
sound). Instrumen geolistrik ini di desain untuk pengukuran bergerak (portable) dengan kedalaman 
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penetrasi arus mencapai 100 m s.d 150 m. Pada G-Sound tidak diperlukan adjusting SP dengan 
rumit, melalui tombol adjusting maka nilai SP terkoreksi secara otomatik. Hal ini sangat 
membantu untuk operator alat yang belum berpengalaman  Dengan berat sekitar 1 kg menjadikan 
pekerjaan akuisisi data resistivity profiling ataupun sounding bertambah mudah. Peralatan 
geolistrik yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Alat Geoistrik Single Channel Twin-Probe 
 
Spesifikasi teknis alat geolistrik single chanel twin-probe.  Tegangan  otomatis 500 V 
(100mA) sampai tegangan  maksimum   1000 V.  Arus  100 mA (Rab < 4k ohm) constant current.  
Daya  75 W by 2 x 12 V NiCad Battery.  Impedance    10 MOhm (high impedance).  Resolution  
12 bit (high resolution). Kedalaman analisa  > 150 m (moist soil). 
Selain peralatan geolistrik untuk akuisisi data terdapat juga beberapa Software yang 
digunakan dalam pengolahan data. Pertama adalah microsoft exel untuk perhitungan faktor 
geometri (K),  resistivitas semu (ρa), dan grafik logaritmik antara kedealaman AB dengan 
resistivitas semu. Kedua,  software IPI2win buatan Moscow State University, Geological Faculty, 
Department of Geophysics. Software IPI2win digunakan untuk inversi geolistrik  satu dimensi 
(sounding geolistrik). Hasil inversi tersebut dapat dilihat lapisan resistivitas secara vertikal. Ketiga, 
software surfer untuk memplot tititk-titik pengukuran geolistrik dalam gambar dan menbuat kontur 
topografi Kampus Unhas Tamalanrea. 
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4. Hasil Pengukuran Geolistrik 
 
Resistivitas satu dimensi (1D) atau resistivitas sounding adalah pengukuran geolistrik 
untuk memperoleh informasi mengenai variasi resistivitas secara vertikal. Untuk melihat 
bagaimana bentuk dan kecenderungan hasil pengukuran geolistrik sounding di Kampus Unhas 
Tamalanrea maka semua hasil pengukuran diplot dalam grafik AB/2 dengan resistivitas semu (ρa). 
Hasil pengukuran geolistrik sounding UH-TK1 sampai UH-TK9 diplot dalam grafik logaritmik 
menggunakan mocrosoft exel. Hasil pengukuran geolistrik sounding di Kampus Unhas 
Tamalanrea setelah diplot dalam grafik logaritmik dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Hamzah dkk publikasi PUPT 2015 prosiding SFN UNHAS 
8 
 
  
 
UH-TK5 
 
 
UH-TK6 
 
 
UH-TK7 
 
 
UH-TK8 
 
 
UH-TK9 
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Gambar 5 Hasil Pengukuran Geolistrik UH-TK1 sampai UH-TK9 Sounding di Kampus Unhas 
Tamalanrea 
 
Hasil pengukuran resistivitas UH-TK1 sampai UH-TK9 secara umum menunjukkan 
bahwa resistivitas semu (ρa) cenderung naik terhadap spasi elektroda arus (AB/2). Resistivitas 
semu paling besar terjadi pada titik UH-TK2 tingginya mencapai 20.000,00 Ωm. Sedangkan 
resistivitas semu relatif kecil terjadi pada titik UH-TK 4 dengan nilai tertinggi 750  Ωm. Pada titik 
UH-TK1 nilai resistivitas terbentang dari 135 Ωm  sampai 6000 Ωm. Pada titik UH-TK3 
resistivitas mulai 64 Ωm  sampai 7000 Ωm. Nilai resistivitas UH-TK5 mulai dari 431 Ωm  sampai 
5000 Ωm. Nilai resistivitas UH-TK6 8 Ωm  sampai 3000 Ωm. Nilai resistivitas UH-TK7 mulai 
dari 1 Ωm  sampai 1500 Ωm. Nilai resistivitas UH-TK8 mulai dari 10 Ωm  sampai 900 Ωm. 
Sedangkan nilai resistivitas UH-TK9 mulai dari 32 Ωm  sampai 3000 Ωm.  
 
 
 Kesimpulan 
 
1. Hasil pengukuran geolistrik vertikal sounding di Kampus Unhas Tamalanrea menunjukkan 
bahwa dari semua titik sounding resistivitas semu cenderung naik terhadap  spasi 
elektroda arus (AB/2). Kenaikan rersistivitas semu terhadap spasi elektroda arus 
menunjukkan lapisan yang semakin dalam maka resistivitas semakin tinggi. 
2. Nilai resistivitas semu lapisan batuan di Kampus Unhas Tamalanrea paling tinggi 
mencapai 20.000,00 Ωm. Sedangkan resistivitas semu di Kampus Unhas Tamalanrea yang 
relatif kecil adalah 135  Ωm. 
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